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This study aimed to analyze the trends, technologies, and implications
of microlearning in educational contexts through a systematic
literature review approach. Data were collected from 197 articles
indexed in the Scopus database between 2023 and 2025 and filtered
using the PRISMA protocol, resulting in 32 relevant publications. The
findings indicate a significant increase in microlearning studies in
2025, with primary concentrations in higher education, healthcare,
and vocational training. Microlearning has proven effective in
enhancing digital competence, self-efficacy, and learning motivation
through the integration of technologies such as video-based
instruction, mobile learning, and augmented reality. It also
contributes to professional development for educators, language
learning, and sustainable digital literacy. This study provides a
conceptual  foundation for developing adaptive, technology-
supported instructional designs and serves as a basis for more
inclusive and contextual digital education policies. Ultimately, it
contributes by mapping current developments in microlearning,
identifying strategic research gaps, and offering evidence-based
insights to guide future innovations, implementations, and
policymaking in digital education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren, teknologi, dan
implikasi microlearning dalam konteks pendidikan melalui
pendekatan tinjauan literatur sistematis. Data dikumpulkan dari 197
artikel yang terindeks dalam basis data Scopus pada rentang tahun
2023 hingga 2025, kemudian disaring menggunakan protokol
PRISMA hingga diperoleh 32 artikel yang relevan. Temuan
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
publikasi mengenai microlearning pada tahun 2025, dengan
konsentrasi utama pada bidang pendidikan tinggi, kesehatan, dan
pelatihan  vokasional. Microlearning terbukti efektif dalam
meningkatkan kompetensi digital, efikasi diri, dan motivasi belajar
melalui integrasi berbagai teknologi seperti video, pembelajaran
berbasis seluler, dan augmented reality. Pendekatan ini juga
berkontribusi  pada  pengembangan  profesional  pendidik,
pembelajaran bahasa, serta literasi digital berkelanjutan. Penelitian ini
memberikan landasan konseptual bagi pengembangan desain
pembelajaran adaptif berbasis teknologi dan menjadi dasar bagi
kebijakan pendidikan digital yang lebih inklusif dan kontekstual.
Pada akhirnya, penelitian ini berkontribusi dengan memetakan
perkembangan terkini microlearning, mengidentifikasi kesenjangan
penelitian strategis, serta memberikan wawasan berbasis bukti yang
dapat memandu inovasi, implementasi, dan perumusan kebijakan
pendidikan digital di masa mendatang.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Microlearning telah berkembang sebagai pendekatan pedagogis yang menjanjikan dalam
era digital. Pendekatan ini menawarkan fleksibilitas, efisiensi waktu, dan personalisasi
pembelajaran melalui unit-unit konten yang ringkas dan terfokus. Secara teoritis, microlearning
diharapkan mampu menjawab tantangan pendidikan kontemporer, seperti keterbatasan waktu
belajar, kebutuhan akan pembelajaran mandiri, dan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran.
Namun, dalam praktiknya, implementasi microlearning di institusi pendidikan belum
menunjukkan konsistensi dan sistematisasi yang memadai. Variasi dalam desain instruksional,
keterbatasan integrasi dalam kurikulum formal, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi
digital menjadi indikator bahwa terdapat kesenjangan antara harapan konseptual dan realitas
empiris. Oleh karena itu, kajian sistematis terhadap tren, teknologi, dan aspek pendidikan
microlearning menjadi penting untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan berbasis
bukti.

Berdasarkan analisis metadata terhadap 576 publikasi dalam database Scopus, Aptery &
Syahroni (2024) menemukan bahwa sebagian besar studi tentang microlearning masih berfokus
pada aspek teknis dan desain konten, sementara integrasi dalam kurikulum dan evaluasi dampak
terhadap kemandirian belajar belum banyak dikaji. Selain itu, penelitian oleh Evawani & Nurdin
(2023) menunjukkan bahwa dosen dan mahasiswa masih kekurangan panduan praktis dalam
menerapkan microlearning secara efektif. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
meninjau secara sistematis literatur yang ada, guna mengidentifikasi kesenjangan dan
merumuskan arah pengembangan microlearning yang lebih strategis dan kontekstual.

Penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan format
dan media microlearning, seperti infografis, podcast, dan video demonstrasi (Alias & Razak,
2023). Studi oleh Wahyudi (2023) menunjukkan bahwa pendekatan Problem Based Learning
berbasis blended learning dapat meningkatkan efektivitas microlearning di kalangan calon guru.
Penelitian sebelumnya masih bersifat fragmentaris dan belum menyentuh aspek integratif dalam
kurikulum formal. Selain itu, eksplorasi terhadap dampak teknologi microlearning pada
kemandirian belajar peserta didik masih terbatas, dan belum banyak dikembangkan model desain
instruksional yang adaptif terhadap konteks lokal maupun kebutuhan individual. Kesenjangan
tersebut menjadi landasan penting untuk melakukan kajian sistematis yang mampu menyusun
sintesis literatur secara komprehensif dan kritis, sehingga dapat memberikan gambaran utuh
mengenai perkembangan microlearning serta arah penelitian yang dibutuhkan di masa mendatang.
Sejalan dengan kebutuhan tersebut, kajian ini diarahkan untuk merumuskan pemahaman
komprehensif mengenai arah dan perkembangan penelitian microlearning

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren utama, teknologi pendukung, dan aspek
pendidikan yang memengaruhi efektivitas microlearning melalui pendekatan Systematic
Literature Review (SLR). Dengan menyusun dan mengevaluasi temuan-temuan ilmiah yang
relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
desain instruksional yang kontekstual, serta kontribusi praktis dalam penyusunan kebijakan
pendidikan dan pengembangan kurikulum berbasis microlearning. Urgensi penelitian ini terletak
pada kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan antara potensi microlearning dan
implementasinya di lapangan, serta memperkuat fondasi akademik bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. Berdasarkan fokus tersebut,
pertanyaan penelitian yang diajukan meliputi: Apa saja tren utama dalam pengembangan
microlearning di bidang pendidikan? Teknologi apa yang paling berpengaruh dalam mendukung
implementasi microlearning? serta bagaimana implikasi pedagogis dari penerapan microlearning
terhadap efektivitas pembelajaran?
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METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian SLR yang dilakukan secara terstruktur, transparan, dan
sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik tertentu (Barbara, 2004). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran komprehensif tentang perkembangan penelitian
microlearning dalam konteks pendidikan.

Strategi Pencarian Artikel

Pencarian artikel dilakukan dengan memfokuskan pencarian dengan keyword
"Microlearning" pada pencarian dengan jumlah artikel yang ditemukan sebanyak 346 kemudian
rentang waktu artikel 2023-2025 dengan jumlah artikel yang ditemukan sebanyak 197. Simulasi
data menggunakan "Analisis hasil pencarian" yang tersedia pada sistem Scopus. Untuk
memperkaya data dan analisis, data diekspor ke format *CSV (untuk proses visualisasi data
dengan VOSviewer) dan RIS (untuk sinkronisasi dengan Mendeley). Riwayat pencarian di Scopus
adalah sebagai berikut: KEY ( microlearning ) AND PUBYEAR > 2022 AND PUBYEAR <
2026 AND ( LIMIT-TO ( SUBJAREA, "SOCI")) AND (LIMIT-TO ( DOCTYPE, "ar"))
AND ( LIMIT-TO ( EXACTKEYWORD , "Microlearning" ) OR LIMIT-TO (
EXACTKEYWORD, "Micro-learning" ) OR LIMIT-TO ( EXACTKEYWORD , "Education"
) OR LIMIT-TO ( EXACTKEYWORD , "Teaching Methods" ) OR LIMIT-TO (
EXACTKEYWORD , "Educational Technology" ) ) AND ( LIMIT-TO ( LANGUAGE ,
"English" ) ) AND ( LIMIT-TO ( OA, "all")).

Proses Seleksi Artikel (PRISMA 2020)

Pencarian tersebut menghasilkan 197 artikel yang kemudian diseleksi menggunakan
protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020
(Page et al., 2021). Proses seleksi mencakup empat tahap yaitu identifikasi, penyaringan,
kelayakan, dan inklusi. Artikel yang dianalisis berfokus pada bidang studi "ilmu sosial" karena
pendidikan termasuk dalam bidang studi ini (Selcuk, 2019).

Scopus database searches:
Using (Microlearning)
£ (n=346)
3 |
g 2023-2025 Period Exluded (n = 149)
_!g (n=197) we do not include articles under 2023
l Exluded (n=71)
Social Sciences we do not include Computer Science,
(n=126) Engineering, Medicinem Business,
o l Management and Accounting
=}
= . .
§ Original article Exluded (n = 37)
&3 (n=389) we do not include Conference Paper, Book
l Chapter, Review, and Book.
Article i:16]5911glish — Exluded (n = 20)
. (n=69) we do not include Spanish, German,
| 1 Russian. and Chinese.
=
& Open Acces ., Exluded (n = 30)
(n=39) we do not include Gold, Green, Hybrid
1 gold, and Bronze
Final article; Search
=
3 ) ‘b.ased on the Exluded (n=7)
3 Suitability of abstract and we do not include journals that cannot be
&l full text with the theme
] - downloaded
being discussed
(n= 32)

Gambar 1. Diagram Alir Prisma
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Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk memastikan artikel yang dipilih sesuai dengan fokus
penelitian.
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kategori Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Jenis Dokumen Artikel jurnal ilmiah terindeks Scopus Prosiding, editorial, book chapter,
laporan, atau non-jurnal

Bahasa Bahasa Inggris Bahasa selain Inggris

Rentang Tahun 2023-2025 Di luar rentang tahun tersebut

Bidang Studi [Imu sosial, pendidikan, dan teknologi Bidang non-pendidikan atau tidak
pendidikan relevan

Topik Penelitian  Membahas microlearning secara eksplisit Tidak membahas microlearning atau
(konsep, implementasi, teknologi, atau hanya menyinggung secara tidak
dampak) langsung

Ketersediaan Artikel memiliki abstrak dan metadata Artikel tanpa abstrak atau informasi

Dokumen lengkap metadata tidak lengkap

Proses Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga pendekatan utama. Pertama,
sintesis naratif digunakan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kategori penelitian
microlearning, serta mengelompokkan temuan berdasarkan konteks pendidikan, teknologi yang
digunakan, dan implikasi pedagogis. Kedua, analisis bibliometrik diterapkan untuk mengkaji tren
publikasi, distribusi negara atau wilayah penulis, metodologi penelitian yang digunakan (seperti
desain eksperimen, quasi-eksperimen, studi kualitatif, atau mixed methods), serta frekuensi kata
kunci dalam artikel. Analisis ini dilakukan melalui fitur bibliometrik pada Scopus dan data ekspor
dalam format CSV. Ketiga, visualisasi jaringan menggunakan VOSviewer digunakan secara
khusus untuk memetakan hubungan antarkata kunci (co-occurrence) serta memvisualisasikan
keterkaitan antar topik dalam penelitian microlearning. Visualisasi ini membantu mengidentifikasi
struktur tematik dan kedekatan konsep-konsep yang sering muncul bersama. Ketiga pendekatan
ini memberikan gambaran komprehensif mengenai karakteristik, metodologi, dan arah
perkembangan riset microlearning dalam tiga tahun terakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dokumen Berdasarkan Tahun

Gambar 2 menunjukkan jumlah artikel dalam basis data Scopus, setiap tahunnya yaitu
tahun 2023 hingga 2025. Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa tren publikasi mengenai
Microlearning dalam basis data Scopus mencapai puncaknya pada tahun 2025.

15

10
5 I I
0

2023 2024 2025

Document

Year

Gambar 2. Dokumen berdasarkan tahun
Sumber: Data Scopus, 2025
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Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan jumlah artikel yang dipublikasikan per tahun dari
tahun 2023 hingga 2025. Berdasarkan Gambar, terlihat bahwa jumlah publikasi tertinggi mengenai
Microlearning terdapat pada tahun 2025 yaitu sebanyak 13 artikel. Pada tahun 2024 ditemukan
sebanyak 9 artikel. Pada tahun 2023 ditemukan sebanyak 11 artikel. Data ini menunjukkan bahwa
microlearning menjadi topik yang konsisten menarik perhatian para peneliti dalam tiga tahun
terakhir. Peningkatan tren publikasi ini mencerminkan semakin besarnya minat terhadap strategi
pembelajaran berbasis teknologi yang menekankan pada penyajian materi dalam bentuk singkat,
fleksibel, dan mudah diakses. Hal ini sejalan dengan kebutuhan dunia pendidikan dan industri yang
menuntut pembelajaran cepat dan adaptif di era digital. Selain itu, peningkatan publikasi juga
menandakan bahwa microlearning mulai dianggap sebagai pendekatan inovatif yang efektif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta didik serta mendukung pembelajaran sepanjang hayat.

Negara atau Wilayah Penulis

DOCUMENT

1
0.5
0
2 - } > . )
’50@ fa"\/b Q:—)\,b & & \0@ %QA.\Q Q & o‘& e (\‘:0 & @"\\ D \)"y & 4’7\%
Qo AR & AT RO VS P >
RS S o2 o vt ¥ T
S & ¥ R < o &
2 N 9 &
< NS {‘\\’0 L =) 22
A2 N (@)
QO

COUNTRY

Gambar 3. Negara atau wilayah penulis.
Sumber: Data Scopus, 2025

Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa publikasi mengenai microlearning tersebar
di berbagai negara dengan jumlah kontribusi yang berbeda-beda. Distribusi ini mencerminkan
bagaimana adopsi dan pengembangan microlearning berkembang secara global. Untuk
mempermudah analisis dan melihat pola regional, pembahasan berikut dibagi menjadi dua
kelompok wilayah, yaitu Eropa—Timur Tengah dan Asia—Amerika.

1. Kawasan Eropa dan Timur Tengah

Publikasi microlearning di kawasan Eropa dan Afrika, kontribusi terbesar berasal dari
Spanyol dengan empat artikel (Betancur-Chicué¢ & Garcia-Valcarcel Mufioz-Repiso, 2023a;
Conde Caballero et al., 2024; Rof et al., 2025a; J.-M. Romero-Rodriguez et al., 2023). Rusia
juga menunjukkan aktivitas publikasi yang tinggi, yaitu tiga artikel (Lykova & Savelyeva,
2024, 2025b; Romanenko et al., 2023), disusul oleh negara Eropa lainnya seperti Jerman yang
menyumbang satu artikel (Frosch & Lindauer, 2025). Sementara itu, kontribusi dari kawasan
Afrika masih terbatas, dengan Afrika Selatan menyumbang dua artikel (Chisholm et al., 2024,
2025a) dan Somalia satu artikel (Tumwebaze Alicon, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa Eropa
menjadi kawasan yang paling aktif dalam penelitian microlearning, sedangkan negara-negara
di Afrika mulai mengadopsi topik ini meskipun jumlah publikasinya masih sedikit.

2. Kawasan Asia dan Amerika

Kontribusi publikasi di kawasan Asia dan Amerika juga menunjukkan perkembangan
yang positif meskipun jumlahnya bervariasi. Saudi Arabia menjadi negara dengan kontribusi
terbesar di Asia, yaitu tiga artikel (Al-Khresheh et al., 2025; Al-Zahrani, 2024a; ALshammari,
2024), diikuti oleh Iran dan Indonesia yang masing-masing menyumbangkan dua artikel
(Keshtkaran et al., 2025; Mollaei et al., 2024; Mahendra & Killis, 2025; Santosa et al., 2025).
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Negara Asia lainnya seperti Hongkong, China, Thailand, Malaysia, dan Singapore masing-
masing berkontribusi satu artikel. Untuk kawasan Amerika, Amerika Serikat menyumbang tiga
artikel (Lee et al., 2023; Rof et al., 2025c; Willenborg & Withorn, 2025a), sementara negara-
negara Amerika Latin seperti Peru, Brazil, Mexico, dan kawasan Latin America lainnya
(Izquierdo-Condoy et al., 2025) masing-masing memberikan satu publikasi. Meskipun
kontribusi dari beberapa negara relatif kecil, pola ini menunjukkan bahwa microlearning telah
diadopsi secara global dan menjadi perhatian penting dalam pengembangan pembelajaran
digital di berbagai konteks pendidikan.

Secara keseluruhan, distribusi publikasi ini menunjukkan bahwa microlearning telah
berkembang menjadi topik penelitian yang bersifat global, melampaui batas geografis dan
tingkat kemajuan teknologi setiap negara. Temuan ini menegaskan bahwa microlearning
memiliki relevansi yang luas dan potensi besar untuk terus dikembangkan dalam berbagai
konteks pendidikan, baik di negara maju maupun berkembang.

Jenis/Metode Penelitian
Tabel 2. Distribusi Metode Penelitian pada Studi Microlearning
Metode Penelitian Daftar Jurnal (Penulis & Tahun) Jumlah
Quasi-eksperimental (Alshammari 2024; Al-Zahrani, 2024; Kantathanawat et al., 9
2025; Keshtkaran et al., 2025; Mahendra & Killis, 2025;
Mollaei et al., 2024; Romanenko et al., 2023; Romero-
Rodriguez et al., 2023; Tan et al., 2025)
Qualitative /  (Betancur-Chicu¢ & Garcia-Valcarcel Mufioz-Repiso, 5
Descriptive Review  2023a; Borrego Ramirez & Ruiz Cansino, 2023a; Lykova &
Savelyeva, 2024; Roberto ef al., 2023b; Rof et al., 2025c¢)
Mixed-methods (Chisholm et al., 2025b; Conde-Caballero et al., 2024; Gill 3
et al., 2024a)
Quantitative Survey (Al-khresheh ez al., 2025; Isibika, Zhu, De Smet, ez al., 2023; 4
Javorcik et al., 2023; Sung et al., 2023b)

Field Experiment (Frosch & Lindauer, 2025) 1
Systematic (Alias & Abdul Razak, 2023; Lykova & Savelyeva, 2025a) 2
Literature Review

Design-Based (Lee et al., 2023) 1
Research

Case Study (Rof et al., 2025¢c; Santosa et al., 2025; Willenborg & 3
(Deskriptif) Withorn, 2025b)

Survey / Eksploratif (Tumwebaze Alicon, 2024) 1
(Vokasional)

Bibliometric Review (Chamorro-Atalaya ef al., 2024b) 1
Cross-sectional (Izquierdo-Condoy, Arias-Intriago, Mosquera-Quifidnez, 1
study Melgar Mufioz, Jiménez-Ascanio, Loaiza-Guevara, & Ortiz-

Prado, 2025)

Tren metode penelitian pada kajian ini dapat dilihat pada Tabel 3. Mayoritas penelitian
menggunakan pendekatan quasi-eksperimental (9 artikel), yang menunjukkan kecenderungan
peneliti untuk menguji efektivitas berbagai model dan intervensi pembelajaran dalam konteks
nyata. Pendekatan tinjauan kualitatif/deskriptif (5 artikel) juga banyak digunakan, mencerminkan
upaya untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh melalui kombinasi data kuantitatif dan
kualitatif. Sementara itu, metode survei kuantitatif (3 artikel) juga diterapkan. Beberapa studi
lainnya menggunakan pendekatan mixed-method, studi kasus, tinjauan pustaka sistematis,
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eksperimen lapangan, dan studi cross-sectional meskipun jumlahnya lebih terbatas. Secara umum,
kecenderungan penelitian terkini mengarah pada dominasi pendekatan kuantitatif dan
eksperimental dengan dukungan metode campuran untuk memperkuat validitas temuan.
Pendekatan quasi-eksperimental digunakan secara luas dalam penelitian pendidikan karena
memungkinkan peneliti menilai pengaruh suatu perlakuan dalam kondisi belajar nyata tanpa harus
melakukan pengacakan penuh terhadap subjek. Metode ini dianggap efektif untuk menghasilkan
temuan yang kontekstual dan relevan bagi praktik pembelajaran (Zaji¢ & Maksimovi¢, 2022).

Kata Kunci

cogpse

daa

partigipant
negse
gQup

stygdent

tral@gng micrglearning

ge lealfiping

challgnge

& VOSviewer

Gambar 4. Tampilan penampil VOS untuk jenis analisis “Co-occurrence” kata kunci”

Berdasarkan gambar 4, hasil pemetaan kata kunci menggunakan VOSviewer,
menunjukkan bahwa tema microlearning memiliki keterkaitan erat dengan konteks pendidikan
dan pelatihan. Kata kunci dominan seperti training, student, learning, course, effectiveness, dan
nurse mengindikasikan bahwa penerapan microlearning banyak dikaji dalam bidang pendidikan
kesehatan, pendidikan tinggi, serta pelatihan profesional dan vokasional. Hubungan antara kata
nurse dan training mencerminkan fokus penelitian pada peningkatan kompetensi tenaga kesehatan
melalui modul pembelajaran singkat dan fleksibel, sementara kata student, course, dan
effectiveness menegaskan peran microlearning dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
mahasiswa di perguruan tinggi. Selain itu, pola keterhubungan antarkata kunci memperlihatkan
bahwa microlearning tidak hanya berfungsi sebagai inovasi teknologi, tetapi juga sebagai
pendekatan pedagogis adaptif yang mendukung pembelajaran personal, kontekstual, dan
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21.

Cakupan dan Orientasi Penelitian
Tabel 3. Tema Artikel

Tema Daftar Jurnal Jumlah Hasil Tinjauan
(Penulis & Tahun) (Review Result)

Microlearning meningkatkan

Microlearning kompetensi tenaga kesehatan melalui

(Chisholm et al., 2025b;

dalan.l . Keshtkaran ef al., 2025: 3 media digital seperti QR Code daq

Pendidikan Mollaci et al., 2024) WhatsApp. Efektif untuk pelatihan di

Kesehatan ° daerah terpencil dan peningkatan
keterampilan komunikasi klinis.

Microlearning (Al-Zahrani, 2024a; Alias Microlearning memperkuat

dalam & Abdul Razak, 2023; 7 pembelajaran mandiri, fleksibel, dan

ALshammari, 2024; kompetensi  digital  mahasiswa.
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Daftar Jurnal

Hasil Tinjauan

Tema (Penulis & Tahun) Jumlah (Review Result)
Pendidikan Conde-Caballero et al., Integrasi COIL, flipped learning, dan
Tinggi 2024; Javorcik et al., visual tools terbukti meningkatkan

2023; J.-M. Romero- motivasi serta efikasi diri.
Rodriguez et al., 2023;
Willenborg & Withorn,
2025b)
Microlearning (Al-Khresheh et al., Microlearning membantu pendidik
untuk 2025; Betancur-Chicué & meningkatkan kompetensi digital dan
Pengembangan Garcia-Valcarcel Mufioz- 4 pedagogis. Meningkatkan
Kompetensi Repiso, 2023b; Chisholm keterampilan memberikan umpan
Guru dan et al., 2024; Isibika, Zhu, balik, mengelola  pembelajaran
Dosen de Smet, et al., 2023) daring, dan penerimaan teknologi.
Microlearnin Microlearning mendukung
dalam g (Lykova & Savelyeva, pembelajaran bahasa dan soft skills
Pembelaiaran 2025a, 2024; Romanenko 3 melalui pendekatan fleksibel dan
! et al., 2023; Santosa et berbasis digital. Adaptasi CEFR dan
Bahasa dan l.,2025) mbelajaran otonom meningkatkan
Soft Skills at pembetajaran otonom mening
engagement siswa.
Microlearning Microlearning relevan untuk
dalan.l . Tumwebaze (2024): pelgtlhan vokasional, ‘ membgntu
Pendidikan . . peningkatan  keterampilan digital,
. Alshammari (2024); Gill 3 . . :
Vokasional et al. (2024) kesiapan kerja, dan pembelajaran
dan ' berkelanjutan di berbagai profesi.
Profesional
(Frosch & Lindauer, Penggunaan media digital seperti
2025; Izquierdo-Condoy, TikTok, video interaktif, dan AR
Microlearning  Arias-Intriago, memperkaya pengalaman belajar dan
Berbasis Mosquera-Quifiénez, meningkatkan pemahaman
Teknologi Melgar Mufioz, Jiménez- 5 konseptual. Namun, kualitas konten
(Video, Ascanio, Loaiza- perlu kurasi akademik.
TikTok, AR, Guevara, & Ortiz-Prado,
Mobile) 2025; Roberto et al.,
2023b; Rof et al., 2025b;
Sung et al., 2023b)
. . Microlearning  berkontribusi  pada
Microlearning . . .2
. literasi  digital dan  kesadaran
untuk (Betancur-Chicué & . 1
. . . ~ lingkungan. Mendukung pendidikan
Keberlanjutan Garcia-Valcarcel Muioz- 1 . Do
. . . berkelanjutan dan ekonomi sirkular
dan Literasi Repiso, 2023b) . . . :
. . melalui pembelajaran digital berbasis
Digital .
aksi.
Integrasi Integrasi  microlearning  dengan
Microlearning (Kantathanawat ef al., adaptlve learning, MAPS mpdel, dan
dengan Model ] - virtual lab terbukti meningkatkan
. 2025; Mahendra & Killis, 3 .. :
Pembelajaran ’ motivasi, self-efficacy, serta hasil
. 2025; Rof et al., 2025b) .
Adaptif dan belajar.
Digitalisasi
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Daftar Jurnal Hasil Tinjauan
Tema . Jumlah .
(Penulis & Tahun) (Review Result)

Microlearning ~ muncul  sebagai

(Borrego Ramirez & Ruiz strategi  tangguh dalam konteks

Microlearning Cansino. 2023a: pandemi COVID-19 dan transisi
pada Tren Chamor;o- Atale,l aetal 3 pascapandemi. Meningkatkan akses
COVID-19 dan ) Y ° belajar jarak jauh, adaptasi digital,
. 2024a; Frosch & .
Pascapandemi serta memperkuat ketahanan sistem

Lindauer, 2025) pendidikan  melalui  pendekatan

singkat dan fleksibel.

Penelitian microlearning mencakup berbagai tema inovatif yang mendukung pembelajaran
dan pelatihan di berbagai bidang.
1. Microlearning dalam Pendidikan Kesehatan
Microlearning dalam Pendidikan Kesehatan menunjukkan efektivitasnya dalam
meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan melalui pemanfaatan media digital seperti QR
Code dan WhatsApp. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat relevan untuk
pelatihan di daerah terpencil, sekaligus mampu memperkuat keterampilan komunikasi klinis
secara praktis dan terjangkau (Chisholm et al., 2025b; Keshtkaran et al., 2025; Mollaei et al.,
2024). Temuan ini menunjukkan bahwa microlearning di sektor kesehatan menjadi solusi
efisien untuk mengatasi keterbatasan pelatihan konvensional. Melalui teknologi sederhana
namun efektif, pendekatan ini mampu menjembatani kesenjangan kompetensi tenaga medis dan
meningkatkan mutu layanan berbasis literasi digital. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (de
Gagne et al., 2019) bahwa micro-learning yang dapat diakses melalui perangkat seluler, peserta
didik di profesi kesehatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keyakinan diri dalam melakukan prosedur klinis, menandakan bahwa micro-learning dapat
menjadi strategi efektif untuk pelatihan cepat dan berulang di lingkungan layanan kesehatan.
Temuan ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa microlearning di sektor kesehatan menjadi
solusi efisien untuk mengatasi keterbatasan pelatihan konvensional dan meningkatkan mutu
layanan berbasis literasi digital. Temuan ini menegaskan bahwa microlearning berperan
strategis dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pembelajaran digital.
2. Microlearning dalam Pendidikan Tinggi
Microlearning dalam Pendidikan Tinggi telah terbukti memperkuat pembelajaran
mandiri, fleksibel, dan kompetensi digital mahasiswa. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa
integrasi strategi seperti Collaborative Online International Learning (COIL), flipped learning,
dan penggunaan visual tools secara signifikan meningkatkan motivasi belajar serta efikasi diri
mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik di era digital (Al-Zahrani, 2024a; Alias &
Abdul Razak, 2023; Conde-Caballero et al., 2024; Javorcik et al., 2023; J.-M. Romero-
Rodriguez et al., 2023; Tan et al., 2025; Willenborg & Withorn, 2025b). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Hackett et al., 2023) bahwa strategi COIL (Collaborative Online
International Learning) yang digunakan dalam pendidikan tinggi meningkatkan kompetensi
lintas dan soft skills mahasiswa melalui kolaborasi daring internasional yang mengimplikasikan
bahwa pembelajaran digital kolaboratif juga dapat memperkuat kemampuan digital dan
fleksibilitas mahasiswa.
3. Microlearning untuk Pengembangan Kompetensi Guru dan Dosen
Microlearning untuk Pengembangan Kompetensi Guru dan Dosen menunjukkan
kontribusi signifikan dalam peningkatan kompetensi digital dan pedagogis para pendidik.
Berdasarkan hasil tinjauan, pendekatan ini efektif dalam mengasah keterampilan memberikan
umpan balik yang konstruktif, mengelola pembelajaran daring secara efisien, serta mendorong
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penerimaan terhadap teknologi sebagai bagian integral dari praktik pendidikan modern (Al-
khresheh et al., 2025; Betancur-Chicué & Garcia-Valcarcel Mufioz-Repiso, 2023b; Chisholm
et al., 2024; Isibika, Zhu, de Smet, ef al., 2023). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan (Dariyadi et al., 2024) bahwa pelatihan berbasis microlearning bagi guru seperti
modul pembelajaran digital singkat untuk membuat bahan ajar interaktif secara signifikan
meningkatkan kompetensi teknologi dan digital guru, sekaligus memfasilitasi pengembangan
bahan ajar yang lebih menarik dan efektif.
4. Microlearning dalam Pembelajaran Bahasa dan Soft Skills

Microlearning dalam pembelajaran bahasa dan soft skills memberikan pendekatan
fleksibel dan berbasis digital yang efektif dalam mendukung penguasaan keterampilan bahasa
dan pengembangan soft skills. Berdasarkan hasil tinjauan, adaptasi kerangka kerja CEFR serta
penerapan pembelajaran otonom terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara
signifikan, menjadikan proses belajar lebih personal, relevan, dan berdaya guna di berbagai
konteks Pendidikan (Lykova & Savelyeva, 2025a, 2024; Romanenko et al., 2023; Santosa et
al., 2025). Pendekatan ini menunjukkan bahwa microlearning dapat menjadi penghubung
antara keterampilan akademik dan non-akademik, sekaligus menumbuhkan kemampuan
komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis yang menjadi tuntutan utama abad ke-21. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azizah et al., 2025) bahwa implementasi media micro-
learning berbasis video pendek dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkatkan motivasi
siswa dan keterlibatan aktif mereka dalam komunikasi lisan, sehingga proses penguasaan
bahasa menjadi lebih fleksibel dan adaptif di era digital.

5. Microlearning dalam Pendidikan Vokasional dan Profesional

Microlearning dalam Pendidikan Vokasional dan Profesional terbukti relevan sebagai
pendekatan pelatihan yang adaptif dan efisien. Berdasarkan hasil tinjauan, microlearning
berperan penting dalam meningkatkan keterampilan digital, memperkuat kesiapan kerja, serta
mendorong pembelajaran berkelanjutan di berbagai bidang profesi. Pendekatan ini
memungkinkan proses belajar yang lebih fleksibel, kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan
dunia kerja modern (ALshammari, 2024; Gill et al., 2024b; Tumwebaze Alicon, 2024). Hal ini
sejalan dengan temuan Yunianti et al (2025), menegaskan bahwa penerapan microlearning
sebagai strategi pembelajaran digital di pendidikan tinggi mampu meningkatkan motivasi,
partisipasi, dan penguasaan kompetensi mahasiswa karena penyampaian materi dilakukan
secara ringkas, kontekstual, dan fleksibel sesuai kebutuhan dunia kerja.

6. Microlearning Berbasis Teknologi (Video, TikTok, AR, Mobile)

Microlearning Berbasis Teknologi (Video, TikTok, AR, Mobile) menghadirkan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menarik melalui pemanfaatan media digital seperti
TikTok, video interaktif, dan augmented reality (AR). Hasil tinjauan menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi ini mampu memperkaya pengalaman belajar serta meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik. Meski demikian, efektivitasnya sangat bergantung pada
kualitas konten, sehingga diperlukan kurasi akademik yang ketat untuk memastikan relevansi
dan validitas materi yang disampaikan (Frosch & Lindauer, 2025; Izquierdo-Condoy, Arias-
Intriago, Mosquera-Quifionez, Melgar Muifioz, Jiménez-Ascanio, Loaiza-Guevara, & Ortiz-
Prado, 2025; Roberto et al., 2023b; Rof et al., 2025b; Sung et al., 2023b). Dalam perspektif
pendidikan modern, media digital menjadi medium utama penyampaian konten mikro yang
interaktif. Oleh karena itu, pengembangan microlearning berbasis teknologi perlu disertai
kebijakan akademik yang menekankan etika digital, validasi ilmiah, dan desain komunikasi
visual yang efektif. Sejalan dengan kajian Mohd Shah et al/ (2025), microlearning berbasis
teknologi berperan penting dalam meningkatkan /earning engagement mahasiswa generasi Z
karena selaras dengan karakteristik pembelajar digital yang mengutamakan kecepatan,
visualisasi, dan interaktivitas konten. Integrasi microlearning dengan media digital seperti
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TikTok, video interaktif, augmented reality (AR), dan perangkat mobile memperkaya
pengalaman belajar melalui visualisasi yang menarik dan kontekstual.
7. Microlearning untuk Keberlanjutan dan Literasi Digital
Microlearning untuk Keberlanjutan dan Literasi Digital memainkan peran penting
dalam membentuk generasi pembelajar yang sadar teknologi dan lingkungan. Berdasarkan hasil
tinjauan, pendekatan ini berkontribusi pada peningkatan literasi digital sekaligus mendorong
kesadaran terhadap isu keberlanjutan. Melalui pembelajaran digital berbasis aksi,
microlearning mendukung pendidikan berkelanjutan dan praktik ekonomi sirkular yang relevan
dengan tantangan global saat ini (Betancur-Chicué & Garcia-Valcarcel Mufioz-Repiso, 2023b).
Implikasinya, microlearning tidak hanya membekali peserta didik dengan keterampilan
teknologi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran etis dan sosial terhadap lingkungan,
menjadikannya alat strategis dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di
bidang pendidikan. Hal ini sejalan dengan Dinihari et a/ (2025), yang menemukan bahwa
integrasi microlearning dan literasi digital dalam pembelajaran daring mampu mendorong
kesadaran keberlanjutan serta mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)
melalui pendidikan berbasis teknologi.
8. Integrasi Microlearning dengan Model Pembelajaran Adaptif dan Digitalisasi
Integrasi Microlearning dengan Model Pembelajaran Adaptif dan Digitalisasi
menghadirkan pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan individu dan
perkembangan teknologi. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa penggabungan microlearning
dengan adaptive learning, MAPS model, dan virtual lab secara signifikan meningkatkan
motivasi belajar, efikasi diri, serta capaian akademik peserta didik. Pendekatan ini memperkuat
personalisasi pembelajaran dan efektivitas digitalisasi dalam konteks pendidikan modern
(Kantathanawat et al., 2025; Mahendra & Killis, 2025; Rof et al., 2025). Integrasi antara
microlearning dan pembelajaran adaptif menghasilkan sistem belajar yang lebih personal dan
efisien. Kombinasi keduanya memungkinkan penyesuaian jalur belajar sesuai kemampuan dan
kebutuhan peserta didik. Gherman et al (2021), menjelaskan bahwa adaptive microlearning
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis digital dengan menyesuaikan materi
dan tempo belajar secara dinamis, sehingga mendukung penerapan pendidikan tinggi berbasis
digitalisasi.
9. Microlearning pada Tren COVID-19 dan Pascapandemi
Microlearning pada Tren COVID-19 dan Pascapandemi tampil sebagai strategi
pembelajaran yang tangguh dan adaptif dalam merespons disrupsi pendidikan akibat pandemi.
Berdasarkan hasil tinjauan, pendekatan ini terbukti meningkatkan akses belajar jarak jauh,
mendorong adaptasi digital, serta memperkuat ketahanan sistem pendidikan melalui format
pembelajaran yang singkat, fleksibel, dan mudah diakses. Microlearning menjadi solusi praktis
dalam menjaga kontinuitas pendidikan di masa krisis dan transisi menuju normal baru (Borrego
Ramirez & Ruiz Cansino, 2023b; Chamorro-Atalaya et al., 2024a; Frosch & Lindauer, 2025).
Hal ini menegaskan bahwa microlearning berfungsi sebagai model pembelajaran tangguh
(vesilient learning), yang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan teknologi
secara cepat. Pengalaman selama pandemi menjadi momentum penting untuk menerapkan
microlearning sebagai strategi pembelajaran masa depan yang lebih inklusif dan adaptif
terhadap berbagai kondisi global. Susilana ef al (2022) menemukan bahwa strategi
microlearning secara signifikan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran daring serta
kesiapan mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran pascapandemi. Temuan ini menegaskan
bahwa microlearning layak dipertahankan sebagai strategi pembelajaran digital jangka panjang
yang adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi.
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KESIMPULAN

Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa microlearning mengalami peningkatan signifikan
pada tahun 2025, terutama dalam konteks pendidikan tinggi dan pengembangan profesional.
Integrasinya dengan teknologi digital terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi serta hasil
belajar, dan Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi kontributor aktif di kawasan Asia.
Meski demikian, masih terdapat tantangan seperti kurangnya panduan pedagogis, keterbatasan
akses teknologi, dan minimnya konsistensi desain instruksional. Temuan-temuan ini menegaskan
bahwa microlearning berperan penting dalam penguatan kompetensi pendidik dan mendukung
pembelajaran sepanjang hayat.

Implikasi Teoretis

Secara teoretis, temuan penelitian ini konsisten dengan Cognitive Theory of Multimedia
Learning yang menekankan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika informasi disajikan secara
singkat, tersegmentasi, dan berbasis multimedia. Microlearning memenubhi prinsip tersebut dengan
menawarkan konten berukuran kecil yang mudah diproses sehingga mengurangi beban kognitif
dan meningkatkan retensi. Selain itu, microlearning mendukung self-regulated learning karena
memberikan fleksibilitas bagi peserta didik dalam mengatur waktu dan strategi belajar. Dengan
demikian, microlearning selaras dengan teori pembelajaran digital modern.

Implikasi Praktis

Secara praktis, microlearning memberikan peluang bagi guru dan dosen untuk menyajikan
pembelajaran yang fleksibel melalui video singkat, kuis interaktif, dan modul berbasis mobile
learning. Pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan dan kemandirian belajar. Bagi institusi
pendidikan, diperlukan pengembangan model microlearning yang sesuai konteks lokal serta
pelatihan literasi digital bagi pendidik. Sementara itu, pembuat kebijakan perlu merumuskan
standar implementasi dan memastikan pemerataan akses teknologi agar microlearning dapat
diterapkan secara efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi kebijakan yang dapat diusulkan mencakup
penguatan kapasitas pendidik dalam implementasi microlearning, pengembangan model
pembelajaran adaptif yang relevan dengan konteks lokal, serta evaluasi dampak jangka panjang
terhadap kemandirian belajar dan literasi digital peserta didik. Pendekatan ini diharapkan mampu
mendorong peningkatan kualitas pendidikan yang lebih relevan, fleksibel, dan berdaya saing di
era transformasi digital. Namun penelitian ini terbatas pada artikel Scopus berbahasa Inggris
sehingga belum mencakup kajian lokal non-English.
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